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BAB III

ANALISA DAN PERANCANGAN
3. 1
Analisa Masalah


Dalam menghadapi suatu permasalahan sering ditemukan jawaban yang tidak memiliki kepastian penuh. Ketidakpastian ini dapat berupa hasil suatu kejadian. Hasil yang tidak pasti disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu aturan yang tidak pasti dan jawaban pengguna yang tidak pasti atas suatu pertanyaan yang diajukan oleh sistem. Hal ini sangat mudah dilihat pada sistem diagnosis penyakit, dimana pakar tidak dapat mendefinisikan hubungan antara gejala dengan penyebabnya secara pasti. Pada akhirnya akan ditemukan banyak kemungkinan diagnosis. Dampster Shafer merupakan nilai parameter klinis yang diberikan untuk menunjukkan besarnya kepercayaan. Dampster Shefer menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan.
3.2
Deskripsi Kebutuhan Sistem


Pada dasarnya sistem yang dibangun merupakan sebuah perangkat lunak yang memiliki fungsi melakukan query dan fungsi melakukan penilaian dengan Metode Dempster-Shafer yang dilakukan user. Deskripsi kebutuhan sistem di sini meliputi perancangan data dan perancangan sistem.
3.2.1
Perancangan Sistem


Alur proses sistem ini dimulai dengan melakukan studi lapangan yang didukung dengan studi pustaka dan survey yang sudah diteliti oleh dokter atau para ahli dibidang ginjal untuk data gejala awal penyakit ginjal yang digunakan untuk menentukan penyakit dan solusi penanggulangan dari dokter atau para ahli. Setelah semua data mengenai gejala awal penyakit ginjal didapatkan maka data gejala dimasukan kedalam database oleh admin. Dan setelah gejala awal penyakit ginjal, admin mulai menghubungkan gejala awal penyakit ginjal tersebut dengan survey yang dilakukan oleh dokter atau para ahli mengenai penyakit ginjal sehingga menghasilkan database yaitu penyakit dengan nilai kepercayaan berdasarkan Metode Dempster-Shafer. Setelah penyakit ginjal diinputkan ke dalam database maka yang terakhir adalah solusi untuk penanggulangan jenis penyakit ginjal tersebut sehingga user dapat mengetahui jenis penyakit ginjal apa yang sedang diderita dan bagaimana cara mengatasi apabila penyakit ginjal itu sudah terdeteksi oleh program. 
Pengkonversian kaidah produksi menjadi tabel penyakit ginjal dapat dilihat pada 
Tabel 3.1. Gejala dan Penyakit Ginjal
	ID Gejala
	Gejala 
	Penyakit

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F

	1
	Kadar gula diatas normal
	
	
	
	
	
	

	2
	Mual dan muntah
	
	
	
	
	
	

	3
	Sakit Kepala
	
	
	
	
	
	

	4
	Penurunan Kesadaran
	
	
	
	
	
	

	5
	Nafas Bau
	
	
	
	
	
	

	6
	Anemia 
	
	
	
	
	
	

	7
	Dehidrasi/ haus
	
	
	
	
	
	

	8
	Pusing pada setiap perubahan posisi tidur
	
	
	
	
	
	

	9
	Tekanan darah naik / Tinggi
	
	
	
	
	
	

	10
	Lemas/kurang berenergi
	
	
	
	
	
	

	11
	Nafsu makan menurun
	
	
	
	
	
	

	12
	Diare
	
	
	
	
	
	

	13
	Sulit tidur 
	
	
	
	
	
	

	14
	Kram otot pada malam hari
	
	
	
	
	
	

	15
	Kaki bengkak
	
	
	
	
	
	

	16
	Demam / Mengigil
	
	
	
	
	
	

	17
	Rasa Panas / terbakar saat kencing
	
	
	
	
	
	

	18
	Kencing Keluar batu/ pasir
	
	
	
	
	
	

	19
	Pembekuan darah / darah menjadi kental
	
	
	
	
	
	

	20
	Nyeri Perut
	
	
	
	
	
	

	21
	Susah berkosentrasi
	
	
	
	
	
	

	22
	Merasa haus berkemih segera/ urugensi
	
	
	
	
	
	

	23
	Kulit kering / jelek
	
	
	
	
	
	

	24
	Pegal pinggang / panggul
	
	
	
	
	
	

	25
	Nyeri tekan di daerah ginjal
	
	
	
	
	
	

	26
	Nyeri ketok pada pinggang
	
	
	
	
	
	

	27
	Warna air kencing keruh
	
	
	
	
	
	

	28
	Bau air kencing yang menyengat
	
	
	
	
	
	

	29
	Berat badan menurun
	
	
	
	
	
	

	30
	Bengkak pada mata
	
	
	
	
	
	

	31
	Sering Kencing / nokturia (terutama pada malam hari)
	
	
	
	
	
	

	32
	Pembengkakan pada tungkai  (edema)
	
	
	
	
	
	

	33
	Protein dan darah di dalam urine (hematuria)
	
	
	
	
	
	

	34
	Produksi urine menurun
	
	
	
	
	
	

	35
	Nyeri pinggang hebat / kolik
	
	
	
	
	
	


Keterangan

A =  Gagal ginjal
B = Nefropati Diabetik
C = Batu Ginjal
D = Pielonefritis
E = Tuber Kolosis Ginjal
F = Obstruksi Saluran Kemih
Gejala dan kolom menunjukkan penyakit ginjal  yang bersifat dinamis, sehingga pakar dapat menambah atau mengubah basis pengetahuan tersebut sesuai data yang baru.
3.3
Perhitungan Manual Yang di Uji Menggunakan Aplikasi Sitem Pakar Diagnosa Penyakit Ginjal Dengan Metode Dempster Shafer

Seorang user menginputkan 4 gejala penyakit yang dirasakan. Gejala terpilih adalah :
a. Kadar Gula di Atas Normal

b. Nyeri Pinggang Hebat (Kolik)

c. Rasa Panas / Terbakar Saat Kencing

d. Kencing Keluar Batu atau / Pasir
1. Faktor-1 : Kadar Gula di Atas Normal
Langkah pertama hitung nilai dari belife dan Plausability dari faktor Kadar Gula di Atas Normal (G1), yang merupakan diagnosa dari penyakit Gagal Ginjal (GG), Nefropati Diabetik (ND), Pielonefritis (PL) dengan rumus (1) dan (2) :



m0 (G1)
= 0,5
t0 

= 1 - m0 (G1)



= 1 – 0,5 



= 0,5

2. Faktor-2 : Nyeri Pinggang Hebat (Kolik)

Kemudian apabila deketahui adanya fakta baru, yaitu adanya faktor Nyeri Pinggang Hebat (G10), yang merupakan diagnosa dari penyakit Gagal Ginjal (GG), Batu Ginjal (BG), Pielonefritis (PL) dan Obstruksi Saluran Kemih (OSK) dengan mengacu rumus (1) dan (2), maka nilai keyakinannya adalah :

m1 (G10)
= 0,7

t1 

= 1 – m1 (G10)



= 1 – 0,7 



= 0,3
Jika perhitungan metode Dempster-Shafer diilustrasikan dalam Tabel sbb
	
	m1 = GG,BG,PL,OSK = 0,7
	t1 = 0,3

	m0 = GG,ND,PL = 0,5
	GG,PL =  m0 * m1
= 0,5 * 0,7 = 0,35
	GG,ND,PL = m0 * t1
= 0,5 * 0,3 = 0,15

	t0 = 0,5
	GG,BG,PL,OSK = t0 * m1
= 0,5 * 0,7 = 0,35
	ᶱ = t0 * t1  

   = 0,5 * 0,3 = 0,15
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3. Faktor-3 : Rasa Panas / Terbakar Saat kencing
Kemudian diketahui fakta baru, yaitu adanya faktor Rasa Panas / Terbakar
 Saat Kencing (G33), yang merupakan diagnosa dari penyakit Batu Ginjal (BG) dan Pielonefritis (PL) :
m2 (G33)
= 0,7

t2

= 1 – m1 (G33)



= 1 – 0,7 



= 0,3

	
	m2 BG,PL = 0,7
	t2 = 0,3

	GG,PL = 0,35
	PL =  0,245
	GG,PL = 0,105

	GG,ND,PL = 0,15
	PL = 0,105
	GG,ND,PL = 0,045

	GG,BG,PL,OSK = 0,35
	BG,PL = 0,245
	GG,BG,PL,OSK = 0,105

	Teta = 0,15
	BG,PL = 0,105
	ᶱ = 0,045
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4. Faktor-4 : Kencing Keluar Batu atau Pasir

Kemudian diketahui adanya faktor baru, yaitu adanya gejala Kencing Keluar Batu atau Pasir (G34) yang merupakan diagnosa dari penyakit Batu Ginjal (BG) :

m3 (G4)
= 0,8

t3

= 1 – m1 (G4)



= 1 – 0,8 



= 0,2

	
	m3 BG = 0,8
	t3 = 0,2

	PL =0,35
	= 0,28
	PL = 0,07

	GG,PL = 0,105
	= 0,084
	GG,PL = 0,021

	GG,ND,PL = 0,045
	= 0,036
	GG,ND,PL = 0,009

	BG,PL = 0,35
	BG = 0,28
	BG,PL = 0,07

	GG,BG,PL,OSK = 0,105
	BG = 0,084
	GG,BG,PL,OSK = 0,021

	Teta = 0,045
	BG = 0,036
	ᶱ = 0,009



Selanjutnya menghitung tingkat keyakinan (m) combine dengan rumus (5), maka :
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Dengan adanya 4 gejala atau disebut frame of discrement (5) yaitu G1, G10, G33, dan G34 maka diperoleh nilai keyakinan paling kuat adalah terhadap penyakit Batu Ginjal (BG) yaitu sebesar 0,66666666666667

3.4
Perancangan Sistem

Penggunaan Diagram Arus Data di sini bertujuan untuk memudahkan dalam melihat arus data dalam sistem.
a. Context Diagram

Context diagram merupakan bagian dari Data Flow Diagram (DFD) yang berfungsi untuk memetakan model lingkungan, yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. Berikut merupakan gambar context diagram dari Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Ginjal:
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Gambar 3.1 Context Diagram
3.5
Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar data dalam database berdasarkan objek – objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi.


Entity merupakan objek yang memiliki keberadaan yang unik dan berbeda, walaupun tidak harus dalam bentuk fisik. Dalam pengembangan sistem, entitas digunakan sebagai model yang menggambarkan komunikasi dan pemrosesan internal seperti misalnya membedakan dokumen dengan pemrosesan pesanan.
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Gambar 3.2 Diagram Arus Data
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Gambar 3.3 Physical Data Model Sistem Pakar Pendeteksian Penyakit Ginjal
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Gambar 3.4 Rancangan Proses Metode Dempster-Shafer
Keterangan :

X = Penyakit

I = Iterasi jumlah Gejala

m = nilai densitas / kepercayaan
3.6
Rancangan Database
· Master Data_Gejala
Nama Tabel

:
Data_Gejala
Fungsi


:
Menyimpan data master gejala awal 




penyakit ginjal yang sudah diteliti 




oleh dokter / pakar
Primary Key

:
Id_Gejala
Foreign Key

:
-
Tabel 3.2 Data Gejala

	No.
	Field
	Tipe Data
	Key
	Keterangan

	1.
	Id_Gejala
	Varchar 
	PK
	Id_Gejala

	2
	Nama_Gejala
	Varchar
	
	Nama Gejala

	3
	Densitas
	double
	
	Densitas


· Master Data_Penyakit

Nama Tabel

:
Data_Penyakit

Fungsi


:
Menyimpan data master penyakit 




ginjal yang sudah diteliti oleh dokter 




/ pakar

Primary Key

:
Id_Penyakit
Foreign Key

:
-
Tabel 3.3 Data Penyakit
	No.
	Field
	Tipe Data
	Key
	Keterangan

	1
	Id_Penyakit
	Varchar
	PK
	Id_Penyakit

	2
	Nama_Penyakit
	Varchar
	
	Nama Penyakit


· Master Data_Pengetahuan
Nama Tabel

:
Data_Pengetahuan
Fungsi


:
Menghubungkan id_penyakit, dan 





id_gejala              
Primary Key

:
Id_Pengetahuan
Foreign Key

:
-
Tabel 3.4 Data Pengetahuan
	No.
	Field
	Tipe Data
	Key
	Keterangan

	1.
	Id_Pengetahuan
	Integer
	PK
	Id_Pengetahuan

	2
	Id_Penyakit
	Varchar
	
	Id_Penyakit

	3
	Id_Gejala
	Varchar
	
	Id_Gejala


· Master Login

Nama Tabel

:
Login

Fungsi


:
Akses masuk untuk admin
Primary Key

:
Username
Foreign Key

:
-

Tabel 3.5 Master Login

	No.
	Field
	Tipe Data
	Key
	Keterangan

	1
	Username
	Varchar
	PK
	Username

	3
	Password
	Varchar
	
	Password User


3.7
User Interface

User Interface merupakan bentuk tampilan grafis yang berhubungan langsung dengan pengguna (user). User interface berfungsi untuk menghubungkan antara user dengan sistem, sehingga komputer tersebut dapat digunakan.

3.7.1
User Interface Form Home

Form home ini adalah tampilan awal Aplikasi Detekis Penyakit Ginjal. Pada form ini terdapat beberapa pilihan yaitu Form Analisa, Form About, dan Form Login. Masing-masing dari form ini mempunyai menu dan fungsi yang berbeda.
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Gambar 3.5 User Interface Home
3.7.2
User Interface Form Analisa
Pada form ini terdapat beberapa gejala penyakit yang harus di isi oleh user melalui check box yang sudah disediakan. User hanya perlu memilih berdasarkan gejala yang dirasakan. Jika pengisian daftar gejala sudah selesai, kemudian pilih buton OK dan aplikasi akan secara otomatis menghitug nilai kepercayaan berdasarkan gejala yang dirasakan. Kemudian User akan mendapatkan hasil penyakit dan menampilkan form hasil diagnosa berdasarkan gejala yang terpilih.
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Gambar 3.6 User Interface Analisa
3.7.3
User Interface Form Hasil Analisa


Pada form ini terdapat hasil analisa berdasarkan gejala yang di inputkan melalui form analisa menggunakan perhitungan metode dempster-shafer.
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Gambar 3.7 User Interface Form Hasil Analisa
3.7.4
User Interface Form Login

Form login digunakan ketika admin ingin mengupdate program aplikasi. Untuk menjalankan program ini, admin harus melakukan login terlebih dahulu. Pada program ini telah disediakan username dan password. Berikut desain tampilan dari form login :
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Gambar 3.8 User Interface Login
3.7.5
User Interface Form Home Admin


Pada form home admin ini terdapat beberapa form yang digunakan untuk mempermudah admin mengupdate data dan menganti password admin.
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Gambar 3.9 User Interface Home Admin
3.7.6
User Interface Form Data Penyakit


Pada form data penyakit ini terdapat data penyakit dan admin bisa  menambah, mengedit, dan menghapus data penyakit.
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Gambar 3.10 User Interface Data Penyakit

3.7.7
User Interface Form Add Data Penyakit

Pada form ini admin bisa menyimpan data penyakit. Berdasarkan data yang diperoleh dari pakar.
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Gambar 3.11 User Interface Add Data Penyakit

3.7.8
User Interface Edit Data Penyakit
Pada form ini admin bisa mengedit data penyakit. Berdasarkan data yang diperoleh dari pakar.
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Gambar 3.12 User Interface Edit Data Penyakit

3.7.9
User Interface Data Gejala
Pada form data gejala ini terdapat data gejala dan admin bisa  menambah, mengedit, dan menghapus data gejala.
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Gambar 3.13 User Interface Data Gejala
3.7.10
User Interface Add Data Gejala


Pada form ini admin bisa menyimpan data gejala. Berdasarkan data yang diperoleh dari pakar.
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Gambar 3.14 User Interface Add Data Gejala

3.7.11
User Interface Edit Data Gejala
Pada form ini admin bisa mengedit data Gejala. Berdasarkan data yang diperoleh dari pakar.
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Gambar 3.15 User Interface Edit Data Gejala
3.7.12
User Interface Data Pengetahuan


Form ini menggolongkan nama penyakit berdasarkan data gejala yang diperoleh dari pakar atau ahli.
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Gambar 3.16 User Interface Data Pengetahuan

3.7.13
User Interface Add Data Pengetahuan


Pada form ini admin bisa menyimpan data pengetahuan. Berdasarkan data yang diperoleh dari pakar.
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Gambar 3.17 User Interface Add Data Pengetahuan

3.7.14
User Interface Edit Data Pengetahuan
Pada form ini admin bisa mengedit data Pengetahuan. Berdasarkan data yang diperoleh dari pakar.
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Gambar 3.18 User Interface Edit Data Pengetahuan

3.7.15
User Interface Ubah Password


Pada form ini admin bisa merubah password sesuai dengan kebutuhan administrator.
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Gambar 3.19 User Interface Ubah Passwod
3.8
Flowchat Program

Flowchat program digunakan untuk mengetahui bagaimana jalannya program dan proses apa saja yang berjalan di dalamnya sehingga kita dapat memiliki gambaran mengenai program yang berjalan.
3.8.1
Flowchat Program Pengguna


Flowchat program pengguna digunakan untuk mengetahui langkah – langkah dari proses yang berlangsung pada Form Pengguna. Berikut ini gambar flowchat program pengguna :
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Gambar 3.20 Flowchat Program Pengguna
3.8.2
Flowchat  Login Admin


Flowchat Login Admin digunakan untuk mengetahui langkah – langkah dari proses yang berlangsung pada Form Login. Berikut ini gambar flowchat program Login  :
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Gambar 3.21 Flowchat Login Admin

3.8.3
Flowchat  Program Admin


Flowchat program Admin digunakan untuk mengetahui langkah – langkah dari proses yang berlangsung pada Form Admin. Pada form admin ini ada tiga form yang masing-masing mempunyai bagian tersendiri. Berikut ini gambar flowchat program Admin :
a. Flowchat Form Penyakit
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Gambar 3.22 Flowchat Form Penyakit

b. Flowchat Form Gejala
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Gambar 3.23 Flowchat Form Gejala
c. Flowchat Form Pengetahuan
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Gambar 3.24 Flowchat Form Pengetahuan
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